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A. Pengantar

Penelitian One Map for Mental Health Atlas (OMMHA) merupakan penelitian kolaboratif yang
dilaksanakan oleh Pusat Rehabilitasi YAKKUM, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN),
Kementerian Kesehatan RI, Universitas Atma Jaya Jakarta, dan University of Sydney, dengan
dukungan dari KONEKSI — DFAT. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kebumen dengan
melibatkan Pemerintah Daerah, penyedia layanan kesehatan jiwa, akademisi, komunitas, dan
berbagai pemangku kepentingan lainnya di Kabupaten Kebumen.

Kabupaten Kebumen dipilih sebagai lokasi penelitian, selain karena masih ditemuinya berbagai
tantangan dalam penyelenggaraan layanan kesehatan jiwa, sejak tahun 2023 Pusat Rehabilitasi
YAKKUM juga telah mengembangkan program DIGNITY (Disability Inclusion Through
Strengthening Local to National Policy and Capacity) sebagai upaya untuk mendorong layanan
yang lebih inklusif dan non-diskriminatif bagi penyandang disabilitas psikososial di Kabupaten
Kebumen. Dengan demikian, pemilihan lokasi penelitian ini merupakan kelanjutan komitmen
tersebut dari Pusat Rehabilitasi YAKKUM.

Terdapat tiga pertanyaan penelitian yang ingin dijawab melalui penelitian OMMHA, yaitu: (1) Apa
saja jenis-jenis layanan kesehatan jiwa yang tersedia di Kabupaten Kebumen? (2) Bagaimana
layanan kesehatan jiwa dimanfaatkan oleh berbagai pihak? dan (3) Layanan kesehatan jiwa apa
saja yang telah berjalan efektif dan yang masih belum optimal? Untuk menjawab ketiga
pertanyaan tersebut, terdapat dua kegiatan utama dalam penelitian OMMHA, yaitu (1) pemetaan
dan (2) analisis pemanfaatan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen.

Pada saat laporan ini disusun, penelitian OMMHA telah menyelesaikan pengumpulan data
pemetaan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen. Hasil perolehan data dari proses
pemetaan tersebut diuraikan pada bagian-bagian berikut dalam laporan ini. Secara umum,
tujuan dari penyusunan laporan ini untuk menyampaikan perkembangan pelaksanaan penelitian
OMMHA selama periode Oktober 2025 hingga Agustus 2026, termasuk rencana tindak lanjutnya.

Melalui laporan ini, diharapkan seluruh pemangku kepentingan dapat memperoleh gambaran
mengenai perkembangan pelaksanaan OMMHA, sekaligus memberikan dukungan dalam
penyelesaian penelitian dan pemanfaatan hasilnya untuk penguatan layanan kesehatan jiwa di
Kabupaten Kebumen.
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B. Kolaborasi Multi-Pihak dalam Penelitian OMMHA

Salah satu luaran dari penelitian OMMHA adalah Atlas Layanan Kesehatan Jiwa' Kabupaten
Kebumen. Atlas ini tidak sekedar mencantumkan nama penyedia layanan, tetapi juga dilengkapi
dengan data distribusi geografis layanan, kapasitas layanan, serta klasifikasi layanan kesehatan
jiwa yang diselenggarakan oleh tiap-tiap penyedia layanan di Kabupaten Kebumen secara
terstandar. Dengan adanya klasifikasi layanan kesehatan jiwa yang terstandar dalam Atlas,
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kesenjangan layanan melalui
perbandingan layanan antar penyedia layanan dan antar wilayah.

Dalam upaya untuk menerapkan klasifikasi layanan yang terstandar, penelitian OMMHA
mengadaptasi kerangka Description and Evaluation of Services and Directories in Europe for
Long-Term Care (DESDE-LTC). Kerangka DESDE-LTC digunakan untuk mengklasifikasikan jenis-
jenis layanan kesehatan jiwa secara sistematis, mengatasi variasi terminologi antar-layanan,
serta menghasilkan peta layanan yang terstandar dan dapat dibandingkan antar wilayah
(Salvador-Carulla et al., 2013).

Agar hasil adaptasi tersebut kontekstual dan operasional, penelitian OMMHA melibatkan
berbagai pemangku kepentingan melalui pembentukan Kelompok Penasehat Penelitian di
tingkat nasional dan Kabupaten Kebumen, serta Tim Teknis Pengembang Atlas Layanan
Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen. Berikut ini gambaran keterlibatan multi-pihak tersebut
dalam proses adaptasi kerangka DESDE-LTC menjadi DESDE-LTC OMMHA Kabupaten Kebumen:

' Atlas Layanan Kesehatan Jiwa adalah sistem informasi geospasial yang memetakan layanan kesehatan jiwa secara terstandar untuk
mendukung analisis kebutuhan, kapasitas layanan, dan pengambilan keputusan.
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Gambar 1. Proses Adaptasi Kerangka DESDE-LTC dalam Penelitian OMMHA



Kelompok Penasehat Penelitian tingkat nasional (National Advisory Board) terdiri atas perwakilan
Kementerian Kesehatan RI, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), Kementerian Sosial,
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Komisi Nasional
Disabilitas, organisasi profesi, organisasi berbasis komunitas yang bergerak di bidang kesehatan
jiwa, serta akademisi. Secara umum, kelompok penasehat ini berperan memberikan arahan
strategis terhadap pelaksanaan penelitian, memastikan kesesuaian penelitian dengan arah
kebijakan kesehatan jiwa di Indonesia, serta mendukung advokasi pemanfaatan hasil penelitian.

Sementara itu, Kelompok Penasehat Penelitian Kabupaten Kebumen (District Advisory Board)
berperan memberikan masukan kontekstual mengenai penyelenggaraan layanan kesehatan jiwa
di Kabupaten Kebumen, memfasilitasi koordinasi dengan para pemangku kepentingan daerah,
serta mendukung identifikasi layanan dan penyusunan rekomendasi penelitian. Kelompok ini
terdiri dari perwakilan Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen (Dinas Kesehatan, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana, Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi
Daerah, Dinas Sosial), Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Rumah Sakit (Pemerintah maupun
Swasta), Puskesmas, Akademisi, dan Komunitas.

Berbeda dengan Kelompok Penasehat Penelitian, Tim Teknis Pengembang Atlas Layanan
Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen (Co-Designer) berperan memberikan masukan teknis
dalam proses adaptasi kerangka DESDE-LTC dan penyusunan instrumen penelitian. Keluaran
dari keterlibatan Tim Teknis ini berupa klasifikasi layanan yang telah diadaptasi berdasarkan
konteks lokal dalam bentuk kuesioner untuk pemetaan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten
Kebumen.

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam penelitian OMMHA sejak tahap adaptasi,
pengembangan instrumen, hingga nanti dalam penyusunan rekomendasi diharapkan dapat
menghasilkan Atlas Layanan Kesehatan Jiwa yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik di
Kabupaten Kebumen.

C. Pelaksanaan Pemetaan Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten
Kebumen

Sejak akhir Mei hingga awal Agustus 2026 telah dilaksanakan survei pemetaan layanan
kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 10 Enumerator yang telah
mengikuti pelatihan, dengan sasaran seluruh penyedia layanan kesehatan jiwa di Kabupaten
Kebumen yang memenuhi kriteria penelitian OMMHA, baik dari sektor kesehatan maupun non-
kesehatan.

Pengumpulan data diawali dengan verifikasi daftar awal (pre-list) penyedia layanan kesehatan
jiwa, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi layanan tambahan melalui pendekatan snowball
apabila ditemukan penyedia layanan yang belum tercantum dalam daftar awal. Berikut ini alur
pelaksanaan pemetaan layanan kesehatan jiwa Kabupaten Kebumen:
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Gambar 2. Pelaksanaan Pengumpulan Data Pemetaan Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen

Mengingat karakteristik penyedia layanan yang beragam, pengumpulan data menggunakan dua
pendekatan. Pada penyedia layanan formal, data dikumpulkan melalui aplikasi survei OMMHA
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Sementara itu, pada penyedia layanan non-formal,
khususnya praktisi layanan kesehatan jiwa atau penyedia layanan yang tidak memiliki struktur
organisasi formal, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam menggunakan panduan
wawancara yang telah disusun oleh Tim Peneliti OMMHA.

Berdasarkan pre-list penyedia layanan kesehatan jiwa yang telah disusun sebelum pelaksanaan
survei, teridentifikasi sebanyak 183 penyedia layanan di Kabupaten Kebumen. Selama proses
verifikasi lapangan, Enumerator menemukan 5 penyedia layanan tambahan, sehingga jumlah
penyedia layanan kesehatan jiwa yang berhasil diidentifikasi menjadi 188 penyedia layanan.

Dari jumlah tersebut, 171 penyedia layanan (91%) bersedia berpartisipasi dalam survei.
Sebanyak 16 penyedia layanan (8,5%) menolak untuk diwawancarai, sedangkan 1 penyedia
layanan diketahui sudah tidak lagi memberikan layanan kesehatan jiwa pada saat pelaksanaan
survei. Berikut ini, rekapitulasi pelaksanaan pengumpulan data pemetaan layanan kesehatan
jiwa di Kabupaten Kebumen:

Tabel 1. Rekapitulasi Data Pemetaan Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen

Jumlah penyedia layanan kesehatan jiwa dalam Pre-List 183
Penambahan penyedia layanan (hasil updating oleh Enumerator) 5
Jumlah kerangka sampel 188

- Bersedia diwawancara 171

- Tidak memberikan layanan kesehatan jiwa lagi 1

- Menolak diwawancara 16

Secara geografis, penyedia layanan kesehatan jiwa yang berhasil dipetakan tersebar di 26
kecamatan dan 136 desa/kelurahan di Kabupaten Kebumen. Cakupan ini menunjukkan bahwa
survei telah menjangkau seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Kebumen. Meskipun
demikian, proses pemetaan layanan kesehatan jiwa tidak berhenti pada pelaksanaan penelitian
ini. Atlas Layanan Kesehatan Jiwa dirancang sebagai sistem informasi yang dapat terus
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diperbarui apabila di kemudian hari teridentifikasi penyedia layanan baru atau terjadi perubahan
pada layanan yang telah dipetakan.

Sebanyak 171 penyedia layanan kesehatan jiwa yang berhasil diwawancarai tersebut, terdiri atas
berbagai jenis penyedia layanan dari sektor kesehatan maupun non-kesehatan. Keragaman
penyedia layanan tersebut digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Jenis Fasilitas Penyedia Layanan Kesehatan Jiwa dari Hasil Pemetaan Layanan Kesehatan Jiwa
Kabupaten Kebumen

Rumah Sakit Umum 6
Puskesmas 35
Klinik/Biro Psikologi 4
Praktek Dokter Mandiri 1
Panti Sosial/Rehabilitasi Sosial (termasuk LKS) 5
Pondok Pesantren 3
Organisasi Berbasis Komunitas 5
TKSK 19
Kader Kesehatan (Posyandu Keswa) 74
Praktisi Individu berdasarkan Tradisi atau Agama 19

Komposisi penyedia layanan yang berhasil diwawancarai menunjukkan bahwa penelitian
OMMHA telah menjangkau berbagai jenis penyedia layanan kesehatan jiwa, mulai dari fasilitas
pelayanan kesehatan, layanan sosial, organisasi berbasis masyarakat, hingga praktisi individu.
Namun demikian, komposisi tersebut masih bersifat sementara karena data saat ini masih
dalam proses cleaning. Oleh karena itu, jumlah maupun klasifikasi jenis penyedia layanan
kesehatan jiwa yang disajikan dalam laporan ini masih dimungkinkan mengalami penyesuaian

pada hasil analisis akhir.

Penjaminan mutu data yang diperoleh dari pemetaan
layanan dilakukan dengan cara memastikan
kelengkapan, konsistensi, dan validitas data.
Penjaminan Mutu Data Pemetaan Mekanisme yang diterapkan oleh Tim Peneliti
Layanan Kesehatan Jiwa meliputi  monitoring  harian  perkembangan
Kabl‘pat,e" Kebume" pengumpulan data oleh setiap Enumerator, verifikasi

Monitoring harian perkembangan )

pengumpulan data. beberapa variabel utama pada data yang telah

Verifikasi data yang telah diunggah ke server, diskusi mengenai kendala

diunggah ke server. lapangan, serta tindak lanjut oleh Tim Peneliti
Diskusi kendala lapangan
bersama Enumerator.
Validasi data pasca-survei data.
bersama Enumerator.

Cleaning data sebelum analisis. Semua data hasil pemetaan telah didiskusikan
bersama para Enumerator pada tanggal 6 Agustus
2026 untuk verifikasi data, baik data yang diperoleh

terhadap berbagai temuan selama pengumpulan

melalui survei dengan menggunakan Mobile Apps

OMMHA maupun melalui wawancara mendalam
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kepada penyedia layanan kesehatan jiwa non-formal (praktisi). Hasil validasi tersebut menjadi
dasar dalam proses cleaning data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut dan penentuan kode
klasifikasi layanan menggunakan kerangka DESDE-LTC OMMHA.

D. Rencana Tindak Lanjut

Beberapa tindak lanjut yang akan dilakukan oleh Tim Peneliti setelah pemetaan layanan
kesehatan jiwa selesai dilakukan adalah (1) analisis data dan (2) pengumpulan data tentang
pemanfaatan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen.

Analisis data pemetaan akan diawali dengan data cleaning agar dapat dilakukan analisis lebih
lanjut untuk klasifikasi jenis-jenis layanan kesehatan jiwa berdasarkan kode DESDE-LTC
OMMHA, merancang rencana visualisasi dalam dashboard dan peta geospasial, serta
melakukan analisis kesenjangan. Proses tersebut akan dilakukan melalui serangkaian lokakarya
dan diskusi bersama Kelompok Penasehat Penelitian dan Tim Teknis sebagai bagian dari proses
validasi dan menyepakati penyajian data dalam Atlas Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten

Kebumen.
Pengembangan Atlas
Cleaning Data Analisis Data Layanan Kesehatan
Jiwa Kab. Kebumen
(Agustus - September2026) (Agustus - November 2026) (Desember 2026 - Februari
2027
:(:élr?‘grl,(fl;aa':;it;_fa anan Forum Kosultasi Initial Diseminasi Hasil
. v Findings Penelitian OMMHA
Kesehatan Jiwa)
(Agustus - Oktober 2026) (Desember 2026) (Maret 2027)

Gambar 3. Rencana Tindak Lanjut Penelitian OMMHA

Data yang diperoleh dari hasil pemetaan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen akan
divisualisasikan dalam Dashboard OMMHA dan Atlas Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten
Kebumen berbasis website (https://www.atlaskeswa.id).

Tindak lanjut setelah survei pemetaan layanan kesehatan jiwa selesai dilaksanakan adalah
pelaksanaan kajian kualitatif untuk:
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1. Mengetahui pemanfaatan layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen dari perspektif
pasien (penyintas), keluarga (caregivers), tenaga kesehatan, dan pembuat kebijakan.

2. Mengidentifikasi dan memetakan pola navigasi perawatan pasien dalam mengakses
layanan kesehatan jiwa, termasuk pergerakan pasien antar fasilitas kesehatan dan layanan
non-kesehatan.

3. Mendeskripsikan pengalaman pasien dan keluarga terkait kualitas pelayanan (quality of
service) dan keselamatan pasien (patient safety) selama proses pemanfaatan layanan
kesehatan jiwa.

4. Menganalisis persepsi pasien dan keluarga mengenai efektivitas layanan kesehatan jiwa
yang telah diakses, khususnya untuk melihat apakah kebutuhan dan harapan perawatan
mereka telah terpenuhi.

Pengumpulan data kualitatif tersebut akan dilakukan melalui wawancara mendalam dan Focus
Group Discussion (FGD) yang melibatkan penyedia layanan, pengguna layanan, keluarga, serta
pemangku kepentingan terkait. Hasil analisis data dari kajian kualitatif ini akan digunakan untuk
mendeskripsikan pola layanan, navigasi pasien, dan pemanfaatan layanan kesehatan jiwa yang
ada di Kabupaten Kebumen, baik pada layanan berbasis kesehatan (fasilitas kesehatan formal)
maupun layanan non-kesehatan, dari sudut pandang pasien, keluarga, tenaga kesehatan, dan

pembuat kebijakan.

E. Penutup

Hingga Agustus 2026, penelitian OMMHA telah melalui
beberapa tahapan, mulai dari operasionalisasi konsep
penelitian, adaptasi kerangka DESDE-LTC, pengembangan
aplikasi survei, hingga pelaksanaan survei pemetaan layanan
kesehatan jiwa di Kabupaten Kebumen. Selanjutnya, penelitian
OMMHA akan melaksanakan pengumpulan data untuk
mengetahui bagaimana layanan kesehatan jiwa dimanfaatkan.
Selain itu, pengolahan dan analisis data tetap terus dilakukan
untuk pengembangan Dashboard dan Atlas Layanan
Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen. Perkembangan
pelaksanaan penelitian pada tahapan berikutnya akan terus
dikomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan
sebagai bagian dari proses kolaboratif dalam penelitian ini.



	A. Pengantar
	B. Kolaborasi Multi-Pihak dalam Penelitian OMMHA
	C. Pelaksanaan Pemetaan Layanan Kesehatan Jiwa Kabupaten Kebumen
	D. Rencana Tindak Lanjut
	E. Penutup

